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nesia kian tak terelakkan. Te-
ngoklah, betapa banyak perusa-
haan asing yang berbondong-
bondong membeli pertambang
an batubara di Indonesia.
Perusahaan-perusahaan asal
India paling bernafsu menguasai

sektor batubara. Kabar terbaru

menyebut, Reliance Power Ltd.,
baru saja mengakuisisi tiga tam-
bang batubara di Indonesia.
Pada Jumat (2/5) lalu, perusaha-
an afiliasi Anil Dhirubhai Amba-
ni Group (ADAG) itu meng-
um akuisisi 100% saham

-‘»riwijaifa Bintangtiga Energy,

dangan batubara sebanyak dua
miliar ton yang terbentang di
areal seluas 40.000 hektar. Sa-
yang, nilai akuisisi ketiga tam-
bang itu belum terungkap.
Reliance Power merupakan

‘perusahaan penyedia energi lis-

trik di India. Perusahaan ini
mengakuisi tiga perusahaan
tambang itu melalui anak usaha-
nya, Reliance Coal Ru@utces
Private Ltd. Setelah ¢ itu,
Reliance pun beren me-
nambah suntikan mo ingga
sebesar US$ 592 juta atau seki-
tar Rp 5,4 triliun pada ketiga

ance di India.

A
Reliance Power
mengakuisisi tiga
tambang batubara
seluas 40.000
hektare di Sumsel

Langkah Reliance ini meng-
ingatkan kita pada aksi perusa-
haan India lainnya, Tata Group,
pada pertengahan 2007 silam
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SetFlah Tata Group dan Binani Group, kini Reliance Power mengakuisisi tiga tambang batubara lokal
D;vy Dotuluna; Havid Vebri Bryayan Biﬁiangtiga Energy, tambang ini. Tambahan modal ketika mengakuisisi 30% saham
dan Sugico Pendragon Energy. itu untuk meningkatkan pro- PT Kaltim Prima Coal dan PT
i , Ketiga perusahaan tersebut duksi hingga mencapai 25 juta  Arutmin Indonesia dari'PT Bumi
‘;;A‘KARTA. Dominasi perusaha- merupakan pemegang Kuasa ton per tahun. Batubara inilah  Resources Tbk. Akhir April lalu,
asing dalam pengelolaan Pertambangan di Sumatra Sela- yang nantinya menggerakkan investor asal India lainnya, Bi-
sumber daya batubara di Indo- tan (Sumsel) dengan total ca- turbin-turbin PLTU milik Reli- nani Group, juga berniat meng-

akuisisi PT Berau Coal.

Ganggu ketahanan energi

Ketua Masyarakat Batu Bara
Indonesia Singgih Widagdo me-
ngatakan, pemerintah perlu
mewaspadai aksi perusahaan
India tersebut. Bila dibiarkan,
sektor batubara bisa bernasib
sama dengan sektor migas yang
kini sudah dikuasai asing. "Kon-
disi itu sama sekali tidak meng-
untungkan. Apalagi yang mau
dibeli Reliance Power itu adalah
KP (kuasa pertambangan) batu-

bar4," kata Singgih, Senin (5/5).

Menurut dia, apabila asing di
biarkan bebas masuk ke wilayal
KP tanpa kontrol, maka larinyz
energi jadi tidak Jelas Akibat
nya, ketahanan energi nasiona
menjadi lemah.

Oleh sebab itu, ujar Singgih
harus ada kebijakan dari peme
rintah untuk mengatur energi
Misalnya, asing tidak bolel
membeli Kuasa Pertambangar
karena berdampak buruk terha
dap kelangsungan ketersediaar
energi nasional.

Logikanya jelas. "Batubara itu
barang energi untuk mengge
rakkan industri dan ekonomi
Daripada dijual ke asing untul
pembangkit listrik mereka, lebil
baik biar diserap oleh PLN saja,
papar Singgih.
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Cirebon Siapkan Portal
Batasi Truk Batubara

WAKIL Walikota Cirebon Soenaryo HW mengancam

akan membuat portal di depan Pelabuhan Cirebon,

Jawa Barat, untuk mencegah pelanggaran kelebihan
- tonase angkutan batu bara yang keluar dari Pelabu-

han Cirebon. Soenaryo menuding angkutan batubara
itulah penyebab kerusakan jalan di Kota Cirebon.
"Kalau Pelindo tidak mau membatasi muatan batuba-
ra dan tidak ada jembatan timbang di Kota Cirebon,
kami akan membuat portal," tegasnya kepada warta-
wan di Cirebon, kemarin (5/5).

Keberadaan portal ini untuk mencegah angkutan
batubara yang kelebihan muatan bebas berlalu lalang
di jalanan Kota Cirebon. Soenaryo menuduh Pelindo
Cirebon yang mengelola pelabuhan ikut berkontribusi
terhadap rusaknya jalan di Kota Cirebon. Sebab sela-
ma ini tidak ada kontribusi dari Pelindo bagi kas dan
pendapatan daerah. :

Di Pelabuhan Cirebon, terdapat empat unit jemba-
tan timbang milik para pengusaha batubara dan satu
jembatan milik Pelindo. Selama ini, pengoperasian
jembatan itu tidak melibatkan Dinas Perhubungan
Kota Cirebon. Selama ini truk pengangkut batu bara
rata-rata bermuatan 23 ton sampai 25 ton.

Celakanya, Pemerintah Kota Cirebon tidak bisa
berbuat apa-apa. Padahal, kata Kepala Dinas Perhu-
bungan Kota Cirebon Umboro, semua truk pengang-
kut batubara dari Pelabuhan Cirebon memuat batuba-
ra melebihi batas tonase sehingga merusak jalanan.

Umar Idris, Antara

[0y
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INCOProyeksikan

Penurunan Produksi

JAKARTA (SINDO) - Pro-

sebesar USD227,8 juta. Se-

duksiPTInternationalNickel ~mentara penjualan INCO
Indonesia Tbk (INCO) pada  mencapai USD380 juta me-
kuartal I1/2008 diperkirakan  nyusut dibandingkan pe-
v menurun dibandingkan de-  riodesamatahunlalusebesar
ngan pencapaian pada kuar-  USD446,7 juta. Adapun pro-
tal I/2008. Pasalnya, pada  duksinikel dalam mattepada
periode itu perseroan akan  kuartal /2008 sebesar 20.136
melakukan proses perbaikan  metrik ton, naik dibanding:
dan pemeliharaan peralatan =~ kandengan 17.980 metrik ton
produksi. padaperiodeyangsama2007.
”Dengan adanya perbaik- Penurunan laba terjadi aki-
an, tentunya target produksi ~ bat turunnya harga realisasi
akan terpengaruh,”kataPre- - rata-rata nikel dalam matte,
siden Direktur INCO Arif S  yaituUSD21.187permetrikton
Siregar di Jakarta kemarin. pada kuartal /2008, dibanding-
Dia mengatakan, penun-  kan USD29.149 per metrik ton
daan rencana perbaikan pada periode yang sama 2007
padakuartal /2008 telahpro-  dan USD23.816 dolar per met-
duksipadaperiodeinidiatas  riktonpadakuartal IV/2007.
- target, yaitu meningkat sebe- Perseroan saat ini juga
sar 1.200 metrik ton. Halitu  sedang membahas royalti
akan membuat produksi di  kepada pemerintah yang saat
kuartal kedua yang turunda-  ini dalam proses negosiasi.
pat terkompensasi. Arif opti-  Menurut dia, pemerintah dan
mistis target produksi tahun INCO telah menyamakan
ini sebesar 77-79 metrik ton  persepsi royalti, yaitu sebatas
akan tercapai. : bagaimana cara menghitung
Terkait dengan turunnya  kontrak baik yang lama mau-
harga nikel dunia, Arif men-  punyang baru. Awalnya, pada
jelaskan bahwa perseroan kontrak pertama, pemerintah
menganggap harga saat ini menetapkan besaran royalti
yaitu sebesar USD25.000- dipertimbangkan dengan
30.000 per ton sudah cukup  harga nikel pada London Me-
baik.”Tergantungpermintaan  tal Exchange (LME), tetapi
dunia, khususnya dari China  pada kontrak kedua hal itu ti-
danEropa,”katanya. dakmenjadiacuanutamalagi.
Seperti diketahui, laba Namun, pemerintah meng-
INCO pada kuartal /2008 tu-  inginkan perhitungan berda-
run menjadi USD139,6 juta ~ sarkanLME dipakaikembali. 1) O
- dibanding kuartal 1/2007 (nunung ahniar)



’7

HUBUNGAN MASYARAKAT

b DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAY A MINERAL
MONITOR BERITA

| O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
| O INVESTOR DAILY @& SEPUTAR INDONESIA
! O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
| O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN

O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
’ O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
| O NERACA. O MAJALAH GATRA
| O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
| O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
| O REPUBLIKA | o
| AN
' KODE: O LISTRIK YMINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGI
\ O MIGAS DAN PANAS BUMI 0O UMUM

O ENERGI ALTERNATIF

|
W JAN  FEB  MAR  APR MED JUN  JUL AGST  SEPT  OKT  NOV  DES
112345@789101112131415 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 2829 30 31 |
| TAHUN 2008 |

HALAMAN: /&

KJartaII/ZOOS Fréeport Bayar |
Pemerintah USD300 Juta

JAKARTA (SINDO)—PT Freeport Indonesia selama Januari-Maret
2008 telah melakukan kewajiban pembayaran kepada
pemerintah sebesar USD300juta atau sekitar Rp2,8triliun.
Pembayaran tersebut terdiri atas pajak penghasilan badan
USD245 juta, pajak penghasilan karyawan, pajak daerah, dan
pajak-pajak lainnya sebesar USD27 juta, sertaroyalti sebesar -
USD29juta. ‘

"Sementara selamaJanuari-Desember 2007, Freeport
Indonesia telah melakukan kewajiban pembayaran kepada
pemerintah sebesar USD 1,8 miliar atau sekitar Rp17 triliun, " ujar
juru bicara Freeport Indonesia Mindo Pangaribuan dalam
keterangan tertulisyang diterima SINDO kemarin.

Sejak 1992 sampai Maret 2008, total kewajiban keuangan
sesuai dengan ketentuan yang mengacu pada Kontrak Karya
tahun 1991 yang telah dibayarkan Freeport Indonesia kepada
pemerintah telah mencapai USD7,2 miliar. FreeportIndonesia,
kata dia, jugamempunyai komitmen pengembangan masyarakat
yang_girealisasikan dengan mengalokasi sebagian pendapatan-
nya melalui dana kemitraan Freeport. Kontribusi pada dana
kemitraan itu mencapai USD53 juta pada 2007. (ferial thalib)

M
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B EKSPOR INDUSTRI TAMBANG
Produksi Freeport
01 ;
Anjlok, Ekspor Turun
- JAKARTA. Pekan lalu, Badan jadi 94.248 kg dari 205.506 kg.
Pusat Statistik (BPS) meng- Padahal, ekspor emas dan tem-
umumkan, nilai ekspor industri  baga Freeport mewakili mayori-
tambang selama triwulan perta-  tas pemegang kontrak karya.
ma 2008 menurun 10%. Kalau Direktur Jenderal Mineral
pada kuartal pertama 2007 lalu . Batubara dan Panas Bumi, De-
ekspor barang tambang masih  partemen Energi dan Sumber
US$ 3,14 miliar, kini telah susut  Daya Mineral (ESDM) Simon
menjadi US$ 2,82 miliar. Sembiring bilang, penurunan
Pemicu penurunan ekspor nilai ekspor tambang memang
adalah anjloknya produksi emas  tak lepas dari penurunan pro-
dan tembaga PT Freeport Indo-  duksi tambang. "Tapi ini, kan,
nesia, penambang terbesar di  baru triwulan pertama, peluang
tanah air. Freeport melaporkan, kenaikan ekspor masih terbu-
pada triwulan pertama 2008 ter-  ka," katanya, Senin (5/5).
Jjadi penurunan produksi emas Ketua Persatuan Pengusaha
dan tembaga masing-masing se-  Pertambangan Indonesia (Per-
besar 77% dan 57% dibanding hapi) Herman Afif Kusumo me-
produksi kuartal pertama 2007. nambahkan, penurunan harga
v Penurunan itu akibat perusaha-  jual nikel juga ikut berdampak
an harus menambang pada ka- pada penurunan ekspor nikel.
wasan dengan kandungan emas  Rendahnya harga jual nikel tri-
dan tembaga yang rendah untuk  wulan pertama 2008 ketimbang
menjaga keamanan struktur harga pada periode yang sama
dinding tambang. 2007 mengakibatkan penurunan
Dampaknya, ekspor emas nilai ekspor nikel. "Tak bisa di-
Freeport triwulan pertama 2008  cegah karena ikut mekanisme

anjlok 77,6% menjadi 7.030 kg
dari 31.442 kg. Sedangkan eks-
por tembaga merosot 54% men-

pasar," yjarnya.

Davy Dotulung

1)
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Golongan A & B
Waiib Jalani Verifikasi

JAKARTA. Para pengekspor ba-
han tambang golongan A dan B
tidak lagi leluasa mengekspor
komoditi tersebut. Mereka ha-
rus melewati pemeriksaan ber-
lapis. Pasalnya, Menteri Perda-
gangan (Mendag) Mari Elka Pa-
ngestu sudah meneken aturan
wajib verifikasi terhadap doku-
men ekspor bahan tambang go-
longan A dan B.

Sesuai aturan baru yang terte-
ra pada Peraturan Menteri Per-
dagangan (Permendag) itu, eks-
por baru boleh kalau dokumen
ekspor sudah lolos verifikasi.
Menurut Hartojo Agus Tjahjono,
Direktur Ekspor Hasil Industri
dan Pertambangan, Direktorat
Jenderal P Luar Ne-
geri Depdag, Senin (5/6), Per-
mendag tersebut akan resmi
berlaku hari ini.

Beleid baru hasil penggodok-
an Depdag dan Departemen
Energi dan Sumber Daya Mine-
ral (ESDM) itu menerangkan
bahwa petugas verifikasi adalah
surveyor yang ditunjuk peme-
rintah. Surveyor bertugas men-

cocokkan semua dokumen eks-

por dengan komoditi ekspor.
Intinya, isi dokumen dan komo-
diti fisik harus cocok.

Surveyor juga akan mengecek
kualitas komoditi. Kalau surve-
yor menemukan ketidakcoco-
kan, pasti mereka akan meng-
ganjal ekspor itu. Itu sebabnya,
kegiatan verifikasi berlangsung
dua tahap. Proses verifikasi sur-
veyor tak hanya terjadi ketika

eksportir akan mengirim ba-
rang. Surveyor akan memverifi-
kasi ulang di negara tujuan.

Setelah proses selesai, surve-
yor akan melaporkan hasil ke-
pada Ditjen Perdagangan Luar
Negeri Depdag. Data hasil verifi-
kasi akan menjadi pedoman
Depdag menghitung kuantitas
maupun kualitas ekspor dua
golo: komoditi itu.

Munculnya beleid ini terpicu
kecurigaan Depdag dan ESDM
terhadap para eksportir. Dua
departemen itu mencium gela-
gat, eksportir bertindak curang
dengan cara menurunkan volu-
me dan nilai ekspor. Bahkan,
mereka berani mengoplos dan
menyelundupkan.

Penurunan volume dan nilai
ekspor itu akan mengurangi ke-
wajiban mereka membayar ro-
yalti kepada pemerintah. Selama
ini pemerintah hanya mengan-
dalkan laporan eksportir. Alha-
sil, negara menerima royalti le-
bih kecil dari seharusnya.

Batubara termasuk komoditi
tambang golongan A yang akan
terkena wajib verifikasi. Lalu,
sedikitnya 20 hasil tambang go-
longan B mendapat perlakuan
serupa. Di antaranya, bauksit,
emas, bijih besi, mangan, molib-
den, krom, wolfram, vanadium,
titanium, tembaga, timbal, seng,
platina, perak, air raksa, intan,
arsen, antimon, bismut, dan ru-

Lamgiat Siringoringo
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Rumble in The Jungle
Porodisa menuduh KPC telah melakukan penebangan ilegal. Namun, perhitungan setocdii DR-PSDH
. yang diberikan KPC tidak jelas. Ia hanya
KPC membanta'h' Departemen.ESDM juga menganggap menuturkan, ada informasi bahwa perhi-
keglatan KPC tidak tergolong |Iegal. tungan DR PSDH yang dibayarkan KPC dila-
kukan oleh Dinas Kehutanan Kutai Timur.
- Priyanto Sukandar, Julianto, Tedy Gumilar, Dian P. Saraswati, dan Wisnu Arto Subari Benar begitu? Entahlah. Tapi, menurut
Isal Wardhana, Direktur Eksekutif Walhi
MENYELESAIKAN masalah tumpang tin-  Departemen ESDM, menuturkan, lahan Kalimantan Timur, sudah jadi rahasia
dih antara wilayah kehutanan dan pertam-  yang diklaim Porodisa telah ditebangi KPC ~ umum bahwa mereka yang mendapat izin
bangan seperti mengurai benang kusut.  sebenarnya merupakan area yang sudah gun-  pertambangan dari bupati atau wali kota
Ribet. Pemerintah boleh saja mengeluar-  dul dan tak ada kayunya lagi. "Porodisa su-  kerap melakukan praktik pembalakan liar.
kan peraturan pemerintah (PP) tentang  dah menebang kayunya. Mereka lalu meng-  Mereka biasa menebangi kayu dari areal
pengalihan fungsi hutan menjadi kawasan ~ hambat KPC yang mau masuk” kata Simon. ~ tambangnya lalu menjual kayu itu melalui
pertambangan. Tetap saja, pelaksanaan Simon menuturkan, Porodisa memiliki  pihak ketiga. "Pihak ketiga itu adalah per-
aturan itu juga tak mudah. HPH sehingga berhak atas tanah dan ke-  angkat pemerintah di desa, kecamatan,
Para pelaku industri kehutanan dan  kayaan yang berada di atas permukaan.  dan kabupaten” ujarnya.
pertambangan pun dibikin gamang. Bah-  Lalu, KPC punya PKB2B dan berhak atas Isal mengakui, masalah semacam itu
kan, mereka bisa berseteru. April lalu, PT  kekayaan yang berada di bawah permuka-  sudah kerap terjadi di Kalimantan. Tapi,
Porodisa (pemegang HPH) melaporkan  an tanah. Simon menengarai, tujuan Poro-  belum ada satu pun kasus yang dibawa ke
dugaan kegiatan penebangan liar yang di- ~ disa adalah untuk meminta bagian batu  jalur hukum. Soalnya, pembuktian untuk
lakukan oleh perusahaan tambang batu  bara dari KPC. Sayangnya, Porodisa jugaia  masalah itu tidak gampang, menyangkut
- bara Kaltim Prima Coal (KPC) ke Polda Ka-  anggap tak mau diajak bicara untuk me-  asal-usul kayu yang harus ditelusuri. Di In-

limantan Timur. Porodisa mengklaim,
anak perusahaan PT Bumi Resources itu
telah menggunduli setidaknya delapan ri-
bu hektare lahan yang mereka miliki. Po-
rodisa memiliki lahan HPH seluas 120 ribu
hektare. Dari luas lahan itu, ada 37 ribu
hektare yang bersinggungan dengan lahan
pertambangan yang dikantongi KPC.

Para pejabat Departemen ESDM seolah
berada di belakang KPC. Simon Sembiring,
Dirjen Mineral Batubara dan Panas Bumi

nyelesaikan masalah ini.

Andro Eahman, Manager Forestry PT
Porodisa, tentu membantah pernyataan itu.
Ia balik menuding, KPC-lah yang tidak mau
duduk bersama untuk menyelesaikan ma-
salah tersebut. Andro juga menolak pernya-
taan Dirjen Simon tentang lahan yang kata-
nya sudah digunduli Porodisa. "Lahan ter-
sebut ada tegakkan kayunya. Buktinya KPC
telah membayar DR-PSDH (dana reboisasi-
provisi sumber daya hutan),” ujar Andro.

donesia memang belum ada sistem dan
mekanisme untuk menelusuri asal kayu.
Bahkan standar legalitas sertifikasi kayu
pun, Indonesia belum memilikinya.

Di Kalimantan Timur setidaknya ada
30.000 hektare kawasan hutan lindung
yang telah dikonversi menjadi areal per-
tambangan. Jika ditambah dengan kawas-
an hutan produksi, angkanya membelu-
dak menjadi 100 ribu hektare. Sekarang
ini, lahan seluas itu terancam rusak. O

st



